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INTISARI

Perkembangan teknologi komputer meningkat dengan cepat, hal ini terlihat
pada era tahun 80-an jaringan komputer masih merupakan teka-teki yang ingin
dijawab oleh kalangan akademis, dan pada tahun 1988 jaringan komputer mulai
digunakan di universitas-universitas, perusahaan-perusahaan, sekarang memasuki
era milenium ini terutama world wide internet telah menjadi realitas sehari-hari
jutaan manusia di muka bumi ini. Selain itu, perangkat keras dan perangkat lunak
jaringan telah benar-benar berubah, di awal perkembangannya hampir seluruh
jaringan dibangun dari kabel coaxial, kini banyak telah diantaranya dibangun dari
serat optik (fiber optic) atau bahkan komunikasi tampa kabel (wireless).

Dengan berkembangnya teknologi komputer dan komunikasi suatu model
komputer tunggal yang melayani seluruh tugas-tugas komputasi suatu organisasi
kini telah diganti dengan sekumpulan komputer yang terpisah-pisah akan tetapi
saling berhubungan dalam melaksanakan tugasnya, sistem seperti ini disebut
jaringan komputer.Warung internet atau yang lebih dikenal dengan sebutan
warnet, diakui telah memberi warna tersendiri dalam perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi di Indonesia. Dengan hampir lebih dari dua ribu warnet
yang rata-rata didirikan di tengah krisis ekonomi beberapa tahun terakhir,
pengaruhnya di dunia bisnis telekomunikasi dan dunia usaha Indonesia begitu
signifikan.

Peranan warnet menjadi begitu penting dalam upaya penetrasi internet
Indonesia mengingat 60%-70% pengguna mengakses internet dari warnet. Oleh
karena itu, kehadiran jaringan komputer dalam warnet sangatlah bermanfaat untuk
menghadapi tantangan tersebut karena fungsi dari jaringan ini adalah untuk
mengintegrasikan data sehingga dapat diolah dengan cepat untuk kemudian
didistribusikan dengan memanfaatkan jaringan komputer secara lokal (local area
networking). Ada beberapa jaringan internet antara jaringan lokal warnet dengan
penyedia layanan bandwidth, diantaranya menggunakan modem ADSL
(Asymetric Digital Subscriber Line) yang secara wired terhubung dengan jaringan
server ISP (internet service provider), dan yang secara wireless menggunakan
router dan antena grid yang akan secara langsung mengarah ke  BTS (Based
Teritorial Service) server ISP. Belakangan ini banyak warung telekomunikasi
(wartel) yang mengubah layanannya menjadi warnet, maka untuk memenuhi
kebutuhan itu, Telkom sebagai penyedia layanan telekomunikasi memberikan
inisiatif dengan menambah layanan untuk akses data dengan menggunakan
modem ADSL yang sudah dapat terhubung dengan jaringan lama (jaringan
telepon).
Kata-kunci : Internet, Komputer, Jaringan, Modem ADSL, Warnet, Bandwidth,
Komunikasi.
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ABSTRACT

The development of computer technology is increasing rapidly, as seen in
the 80s era computer networks is still a puzzle to be answered by academic
circles, and in 1988 began to use computer networks at universities, companies,
now entering the era of this millennium, especially the world wide internet has
become an everyday reality of millions of people on this earth. In addition,
hardware and network software has really changed, at the beginning of its
development almost the entire network constructed from coaxial cable, now many
of them have been constructed of the optical fiber (optical fiber) or even without
both cable communications (wireless).

With the development of computer technology and communication of a
single computer model that serves all computing tasks an organization has now
been replaced by a set of computers that would separate but interrelated in
performing their duties, such systems are called computer network. Internet cafés
or better known as cafenet, recognized as having its own color in the development
of information technology and communications in Indonesia. With nearly more
than two thousand average cafe was founded in the midst of economic crisis in
recent years, its influence in the world of telecommunications business and the
business world that Indonesia has been significant.

Internet cafe is much more important role in the efforts of Internet
penetration Indonesia because 60% -70% of users accessing the internet cafe.
Therefore, the presence of computer networks in the internet cafe is very useful
for dealing with these challenges because the function of this network is to
integrate data that can be quickly processed and then distributed computer
network using the locally (local area networking). There are several internet
network between the local network cafe with bandwidth providers, including
using an ADSL modem (Asymetric Digital Subscriber Line) that is wired network
connected to the server your ISP (internet service provider), and which are
wireless using the router and antenna grid that will directly leading to the BTS
(Based Territorial Service) ISP's server. In recent years many stall
telecommunications (telephone) that transforms services into Internet cafe, then to
meet that need, Telkom as a telecommunications service provider providing
services to the initiative by adding data access using ADSL modems that have
been able to connect with the old network (telephone network).

Keywords: Internet, Computers, Networking, Modem ADSL, Warnet, bandwidth,
and Communication.
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